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Abstrak

Penelitian  dilaksanakan  berdasarkan fenomena yang terjadi pada santri putri pon-
dok pesantren jenjang pendidikan SMP yang memiliki perilaku pelanggaran ter-
hadap aturan yang ditetapkan pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran kontrol diri santri putri jenjang pendidikan SMP 
di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta beserta aspek dan faktor yang mem-
pengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif  dengan desain 
studi kasus. Lokasi penelitian di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi. 
Teknik analisis menggunakan model Miles dan Huberman. Pengujian keabsahan 
data menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan kontrol diri yang dimiliki subjek beragam dengan dipen-
garuhi oleh faktor motivasi yang dimiliki subjek untuk masuk di pondok pesantren 
dan pengaruh teman sebaya sehingga terdapat subjek yang memiliki kontrol diri 
lemah dan kuat. Letak pondok pesantren di perkotaan memberikan pengaruh pada 
perilaku yang dimiliki oleh santri. Simpulan dalam penelitian ini ditemukan tiga 
kontrol diri yang terdapat pada santri putri jenjang pendidikan SMP yakni kontrol 
diri terhadap aturan, kontrol diri terhadap norma dan kontrol diri terhadap kondisi 
sosial. Faktor terpenting pembentuk kontrol diri subjek ialah teman sebaya.

 Abstract
The research was conducted based on the phenomenon that occurs in women students junior 
boarding school education who have behavioral violation of  the rules set boarding school. This 
study aims to determine how the image of  self-control education junior high school female 
students in Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta and its aspects and factors that influ-
ence it. This type of  research is qualitative case study design. The research location in Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta. Data collection techniques used were interviews, observa-
tion, documentation. Techniques of  analysis using models Miles and Huberman. Testing the 
validity of  the data using the techniques of  observation and triangulation source persistence. 
The results show the subject’s self-control is influenced by factors vary with the subject’s mo-
tivation to enter in boarding school and peer influences that are subjects that have weak and 
strong self-control. Location of  the boarding school in the urban influence on the behavior of  
which is owned by the students. The conclusions in this study found three self-contained con-
trol on women students junior high school education that is against the rules of  self-control, 
self-control and self-control against the norms of  the social conditions. The most important 
factor is the subject of  self-control forming peers.
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yang berkembang di masyarakat mengenai lem-
baga yang mampu menghasilkan individu yang 
memiliki moralitas dan tingkat keimanan yang 
baik terhadap Tuhan  adalah pesantren. Melalui 
pendidikan di Pesantren diharapkan mampu me-
melihara, mengembangkan, dan melaksanakan 
nilai norma agama semaksimal mungkin, sehing-
ga mampu mencetak santri yang berilmu tinggi, 
mengetahui, memahami, dan mampu menga-
malkan aqidah dan syari’ah islam serta juga me-
miliki peran dalam membentuk kepribadian serta 
mengembangkan diri ke arah yang lebih baik. 

Peranan serta tujuan pondok pesantren 
selaras dengan peranan bimbingan konseling 
menurut Sugiyo (2011) merupakan “serangkai-
an kegiatan atau aktivitas yang dirancang oleh 
konselor untuk membantu klien mengembang-
kan dirinya seoptimal mungkin”. Tujuan dari 
pelayanan bimbingan dan konseling sangat luas 
dalam lingkupnya, tidak terbatas pada bidang 
kehidupan tertentu, seluruh medan hidup se-
seorang dari semua bidang kehidupan tercakup 
disini (Winkel, 2007). Seiring dengan perkem-
bangannya bimbingan dan konseling tidak hanya 
bergerak di ranah pendidikan formal saja namun 
dapat pula merambah pada setting pendidikan 
pesantren. Sehingga diharapkan terdapat kolabo-
rasi antara pondok pesantren dengan bimbingan 
konseling sehubungan dengan pengoptimalan in-
dividu atau santri. 

Salah satu lembaga pendidikan berbasis 
pondok pesantren yang menerapkan materi aga-
ma dan materi umum adalah Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Surakarta. Pondok Pesantren Al-
Muayyad terletak di Jl. KH. Samanhudi No: 
64 Mangkuyudan Surakarta. Mengenai jenjang 
pendidikan di Al-Muayyad terdapat dua jenjang 
pendidikan yaitu pendidikan formal dan pendi-
dikan non formal.  Pendidikan formal adalah 
SMP, SMA dan MA Al-Muayyad Surakarta serta 
pendidikan non formal adalah Madrasah dinniy-
ah Al-Muayyad yang mewajibkan semua santri 
untuk mengikuti tanpa ada kecuali. Pendidikan 
yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
pada dasarnya seperti pendidikan sekolah umum 
(SMP) ditambah dengan pendidikan keagamaan.

Pondok pesantren dengan pemberian be-
kal agama diharapkan dapat mencetak inidividu 
dengan moralitas, akhlak, budi pekerti yang baik 
sehingga dapat terbentuk kontrol diri yang baik 
serta terhindar dari kenakalan remaja. Kontrol 
diri memiliki peranan penting dalam perilaku 
individu ketika di dalam maupun di luar ling-
kungan pondok pesantren. Namun, tidak semua 
individu yang berada di dalam pondok pesantren 

PENDAHULUAN
Masa remaja seringkali dihubungkan den-

gan prespektif  yang berkaitan erat dengan pe-
nyimpangan dan perilaku kenakalan, perilaku 
yang tidak sesuai yang dilakukan remaja biasanya 
didorong oleh keinginan mencari jalan pintas da-
lam menyelesaikan sesuatu tanpa mendefinisikan 
secara cermat akibatnya. Hal ini selaras dengan 
pendapat mengenai kondisi remaja oleh Suminar 
(2012) perilaku kenakalan remaja berupa pelang-
garan status seperti lari dari rumah, membolos 
dari sekolah, minum-minuman keras dibawah 
umur, balapan liar dsb sedangkan pelanggaran 
terhadap norma antara lain seks pranikah dika-
langan remaja, aborsi oleh remaja wanita, dsb. 
jumlah perilaku-perilaku tersebut mengalami pe-
ningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, 
perilaku kenakalan remaja dapat digambarkan 
sebagai kegagalan dalam pemenuhan tugas per-
kembangan. 

Remaja yang menjadi pelaku pelanggaran 
tidak hanya melibatkan remaja yang berada pada 
lingkungan kurang kondusif  seperti keluarga 
yang tidak utuh, lingkungan porstitusi, maupun 
di lingkungan yang baik tidak terkecuali remaja 
yang menjadi santri di pondok pesantren. Salah 
satu penyebab banyaknya pelanggaran yang dila-
kukan remaja adalah masa tahapan menentang 
yang sedang dialami remaja. Hal ini sesuai den-
gan pendapat Ali dan Asrori (2008) bahwa pada 
periode perkembangannya, remaja mengalami 
tahapan masa menentang (trotzalter) yang ditan-
dai dengan adanya perubahan mencolok pada 
dirinya, baik aspek fisik maupun psikis sehingga 
menimbulkan reaksi emosional dan perilaku ra-
dikal.

Menyikapi hal yang berkaitan dengan pe-
nyimpangan oleh remaja, faktor penting yang 
hendaknya dimiliki oleh remaja ialah kontrol 
diri. Goldfried dan Marbaum Ghufron (2014) 
mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan 
untuk menyusun, mengatur dan mengarahkan 
bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah 
konsekuensi positif. Hal inilah yang memberikan 
pengaruh penting pada perkembangan remaja, 
pentingnya kontrol diri bagi remaja dimaksudkan 
agar perilaku yang dimunculkan dapat selaras 
dengan tuntutan lingkungan sehingga tidak me-
nimbulkan dampak negatif  bagi dirinya sendiri 
maupun orang lain.

Pengembangan kontrol diri yang dimiliki 
oleh individu dapat ditempuh melalui pendidi-
kan, salah satunya yakni melalui lembaga pen-
didikan yang memadukan materi agama dengan 
materi umum secara seimbang. Terdapat persepsi 
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litian ini menggunakan dua pengecekan sebagai 
kredibilitas data yakni ketekunan pengamatan 
dan triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat dua subjek yakni SM dan AR 

memiliki kemampuan mengontrol perilaku den-
gan baik hal ini ditijau persentase mengaji yang 
berada pada posisi A atau B sehingga tidak mem-
peroleh takziran dari pihak pondok pesantren, 
berpakain dan bertutur kata yang baik ketika ber-
hadapan dengan orang lain, serta prestasi yang 
diraih. Sedangkan subjek AM, PJ dan AL memi-
liki beberapa catatan pelanggaran yang telah di-
lakukan seperti persetase mengaji pada predikat 
D bahkan E, berpakaian yang melanggar aturan 
seperti mengenakan celana ketika berada pada 
lingkungan pondok, membawa HP dan keluar 
pondok tanpa izin baik keluar di lingkungan pon-
dok maupun pulang ke rumah.

Kemampuan mengontrol stimulus meru-
pakam kemampuan untuk memahami bagaima-
na dan kapan stimulus yang tidak dikehendaki 
dihadapi. Dalam hal ini stimulus di dapat dari 
dalam maupun dari luar diri sendiri, pada usia 
remaja yang sedang berkembang dengan keadaan 
jauh dari orang tua.  Letak pondok pesantren be-
rada di tengah kota dekat dengan mall-mall yang 
tumbuh pesat memiliki daya tarik seperti magnet 
kuat bagi santri untuk mencicipi suasana berbeda 
dengan menempuh berbagai cara meskipun den-
gan melanggar tata tertib. Kesempatan yang ter-
batas dengan batasan waktu  tiga jam untuk pe-
rizinan dua minggu sekali, pengaruh style remaja 
di luar menjadikan santri turut mengikutinya 
dengan mengganti seragam wajib dari pondok 
dengan pakaian yang melanggar peraturan.

Pihak pondok pesantren memberikan ba-
tasan pada santri seperti tidak diperbolehkan me-
nonton bioskop, bermain game, bertemu dengan 
lawan jenis selama berada di luar lingkungan 
pondok. Berdasarkan hasil pengamatan dan wa-
wancara, berbagai macam kemampuan mengon-
trol stimulus yang di terima ketiga yakni AM, PJ 
dan AL subjek kurang dapat memberikan filter 
terhadap hal-hal yang diperoleh dari luar dirinya, 
belum adanya kesadaran tegas kemampuan un-
tuk mencegah atau menjauhi stimulus secara 
tegas. Sedangkan subjek SM dan AR memiliki 
kemmapuan mengontrol stimulus dengan baik.

Beragam kemampuan mengantisipasi sua-
tu peristiwa atau kejadian yang dimiliki oleh ke-
lima subjek seperti dengan membatasi interaksi 
dengan lingkungan di luar pondok pesantren un-
tuk mengantisipasi pengaruh yang ditimbulkan, 
memberikan filter terhadap apa yang diterima 

mampu memiliki kontrol diri yang baik, santri 
SMP yang menjadi fokus penelitian masih terda-
pat penyimpangan. 

Meskipun telah tertulis hukuman yang 
akan diberikan pada pelanggar peraturan, tetapi 
masih saja ada santri yang melanggar peraturan. 
Selain itu, pengurus maupun pengasuh sudah be-
rusaha mengingatkan para santri untuk mentaati 
peraturan yang ada, salah satunya dengan mem-
berikan hukuman atau istilah dalam pondok pe-
santren takziran. Penanganan yang dirasa belum 
optimal karena dipengaruhi oleh jumlah santri 
yang banyak tidak seimbang dengan jumlah pen-
gurus  sehingga santri menjadi sulit dikontrol. 
Terkait pelaksanaan bimbingan dan konseling 
di sekolah formal yang kurang optimal dari segi 
pemberian layanan maupun pengentasan ma-
salah siswa, hal ini disebabkan oleh kurangnya 
guru bimbingan konseling serta adanya tumpang 
tindih penanganan masalah yang dialami santri.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan meru-

pakan penelitian kualitatif  dengan desain studi 
kasus. Peneliti mengumpulkan informasi leng-
kap dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan Stake dalam Creswell  (2014). Loka-
si penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah di Pondok Pesantren Al Muayyad Sura-
karta. Al-Muayyad. Subjek  dari  penelitian ini 
meliputi santri putri jenjang pendidikan SMP 
yang memiliki kriteria banyak catatan pelangga-
ran dan yang tidak memiliki catatan pelanggaran, 
santri dengan prestasi mengaji Al-Qur’an dan 
santri yang belum memenuhi target hafalan Al-
Qur’an. Teknik analisis data menggunakan Mi-
les dan Huberman meliputi. Metode pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur (structured interview), ob-
servasi serta dokumentasi.

Sumber data primer diperoleh langsung 
dari interaksi peneliti dengan santri putri jenjang 
pendidikan SMP sebagai subjek penelitian me-
lalui kegiatan observasi serta wawancara, selain 
itu peneliti juga melibatkan pengurus pondok 
pesantren. Sumber data sekunder diperoleh dari 
dokumentasi penelitian seperti foto-foto, websi-
te resmi Pondok Pesantren. Metode pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah wawancara terstruktur (structured interview), 
observasi serta dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini ialah dengan mo-
del Miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis 
data, meliputi data collection, data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. Pene-
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dari luar, namun terdapat subjek yang belum 
mengantisipasi peristiwa atau kejadian dengan 
baik hal ini terlihat saat subjek mengabaikan re-
siko yang akan diterimanya akibat dari pelang-
garan yang dilakukan.Beragam penafsiran yang 
diterima oleh subjek, pada subjek SM nampak 
dapat menafsirkan sisi-sisi positif  secara subjek-
tif  sedangkan pada subjek AM, PJ, AR, dan AL 
menanggapi dengan cara meledak-ledak, tidak 
ikhlas meskipun seperti itu mereka dapat men-
gambil pelajaran atau makna dari peristiwa yang 
dialami.

Terkait dengan kemampuan mengambil 
keputusan yang dimiliki subjek SM, AM, PJ, AR 
dan AL kelima subjek telah mampu mengam-
bil keputusan dengan cara yang tepat, dengan 
keadaan jauh dari orang tua menuntut subjek 
bersikap mandiri dalam pengambilan keputusan 
hal ini selaras dengan hasil wawancara dalam 
mengungkap hal yang dilakukan ketika mengha-
dapi masalah subjek menuturkan akan berusaha 
mempertimbangkan dengan matang apa yang 
akan dilakukan, dengan meminta pendapat dari 
orang terdekat seperti sahabat, menceritakan, 
mencari solusi dengan wali kamar atau pengurus 
dengan mempertimbangkan dengan pendapat 
dari dirinya sendiri. 

Faktor yang mempengaruhi pada pemben-
tukan kontrol diri pada individu tentu berbeda 
dari individu satu dengan yang lain, lingkungan 
merupakan faktor pengaruh yang diperoleh dari 
luar diri ketika individu menjadikan orang lain 
atau lingkungan sebagai standart perilaku atau 
penyebab terjadinya perilaku dan ganjaran atau 
hukuman juga diterima dari orang lain (lingkun-
gan), maka ini menunjukkan bahwa kontrol diri 
yang dimiliki bersumber dari luar diri (eksternal). 
Lingkungan dapat diasumsikan faktor dominan 
dalam membentuk sebuah kontrol diri pada se-
seorang, ketika lingkungan menyumbang penga-
ruh negatif  secara tidak langsung individu akan 
menyerap hal tersebut begitu pula sebaliknya.

Dalam hal ini kelima subjek menyatakan 
bahwa lingkungan memberikan pengaruh kuat 
pada tindakan yang dimunculkan, subjek SM 
menyatakan terlahir di lingkungan yang aga-
mis, di dekat daerah tempat tinggalnya terdapat 
pondok pesantren, ayahnya merupakan lulusan 
pesantren, masa kecil yang dihabiskan di pesant-
ren membuatnya telah terbiasa dengan kondisi 
pesantren dengan tata tertib yang harus ditaa-
tinya. Subjek AM berkaitan dengan hal pengaruh 
lingkungan terhadap dirinya, ia mengungkapkan 
lingkungan yang memiliki pengaruh kuat ber-
sumber dari teman sebayanya. Selama berada di 
lingkungan pondok pesatren interaksi yang sering 

terjalin dengan teman sebayanya, menurutnya 
jika temannya baik maka ia akan menjadi baik, 
jika berteman dengan orang yang malas mengaji 
maka secara tidak langsung mempengaruhi se-
mangat untuk mengaji. 

Kondisi lingkungan kamar subjek PJ dapat 
dikatakan kurang efektif  kurang adanya teladan 
yang baik oleh kakak angkatan ketika PJ masih 
duduk di kelas VIII menjadikannya sedikit bany-
ak terpengaruh oleh pola kehidupan mereka, me-
nurut keterangan pihak pengurus kakak angkatan 
yang berada di kamar PJ merupakan santri yang 
memiliki catatan kurang baik dengan banyak 
pelanggaran, selain itu pengaruh dari pergaulan 
dengan teman sebayanya yang menurut PJ “na-
kal” memberikan pengaruh kuat pada perilaku 
PJ di pondok pesanten hal ini mengingat bahwa 
interaksi dengan teman berlangsung dari bangun 
tidur hingga akan tidur kembali, kontrol orang 
tua yang tidak memungkinkan memantau setiap 
saat gerak gerik subjek, keterbatasan pengurus 
dalam mengawasi serta pengaruh kuat letak pon-
dok yang dengan mudah mengakses dunia luar 
pesantren.

Subjek AR mendapatkan pengaruh ekster-
nal dari lingkungan paling kuat yang dirasakan 
ketika berada di pondok ialah berasal dari teman, 
interaksi yang terjalin dengan intens memberikan 
pengaruh terhadap tindakan yang dilakukan. AR 
menuturkan bahwa orang tua turut memberikan 
arahan dalam hal pergaulan, selektif  dalam me-
milih teman bukan karena orang tua subjek ti-
dak ingin bergaul dengan siapa saja namun lebih 
mengantipasi pengaruh-pengaruh yang kurang 
baik terhadapnya mengingat orang tuanya tidak 
dapat memantaunya tindakannya sepanjang 
waktu. Subjek AL  hal yang sangat mempengaru-
hi dalam berperilaku di pondok ialah teman de-
kat, lingkungan keluarga kurang begitu memberi-
kan pengaruh yang kuat dalam kesehariannya di 
pondok. Meskipun orang tua selalu mengontrol 
keadaannya secara berkala, hal ini karena inte-
raksi yang terbatas antara subjek dengan orang 
tuanya.

Menurut pemaparan kondisi subjek di 
atas, maka dapat dipahami bahwa dari kelima 
subjek memperoleh pengaruh dari faktor ekter-
nal berupa lingkungan, pergaulan dengan teman, 
memberikan pengaruh besar dalam membentuk 
kontrol diri santri hal ini karena terbentuknya in-
teraksi yang intens antara subjek dengan teman 
dekatnya dalam menjalankan aktivitas mereka 
akan bersama- sama, mereka menemukan keco-
cokan Pola kehidupan 24 jam bersama dengan 
teman sebaya dan jauh dari orang tua, membuat 
santri nyaman dengan pola pergaulan yang telah 
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terbentuk sehingga kedekatan hubungan dengan 
teman sebaya secara tidak langsung secara kuat. 
Kuatnya hubungan ini menjadikan remaja ba-
nyak terpengaruh oleh pola perilaku teman se-
bayanya berupa sikap, pembicaraan, minat, pe-
nampilan, dan tingkah laku lebih besar daripada 
pengaruh keluarga.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 

simpulan bahwa santri putri jenjang pendidikan 
SMP di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakar-
ta yang menjadi subjek penelitian memiliki kont-
rol diri yang berbeda-beda, terdapat santri yang 
memiliki kontrol diri yang baik terhadap aturan, 
norma dan kondisi sosial, namun terdapat sant-
ri yang memiliki kontrol diri yang kurang baik 
dalam mentaati tata tertib yang berlaku, pelang-
garan yang dilakukan, dan cara bertindak yang 
sesuai dengan tuntutan lingkungan. 

Hal ini dimungkinkan karena: (1) adanya 
perbedaan latar belakang seperti pengetahuan 
mengenai pendidikan di pondok pesantren yang 
dimiliki oleh orang tua, lingkungan rumah di da-
erah asal, motivasi subjek ketika masuk di pondok 
pesantren, pemahaman mengenai hak dan kewa-
jiban sebagai santri, pengaruh pencontohan yang 
diterima dari lingkungan; (2) pola komunikasi 
yang terbangun antara orang tua dengan anak, 
antara pihak pengurus pondok dengan orang tua 
dan pengurus pondok dengan santri; (3), kuatnya 
pengaruh kelompok teman sebaya yang dialami 
oleh santri hal ini mengingat keadaan yang jauh 
dari orang tua sehingga pengaruh teman sebaya 
pada sikap yang dimunculkan, minat, penampi-
lan, dan perilaku lebih kuat daripada pengaruh 
keluarga.

Ditemukan tiga kontrol diri yang terdapat 
pada santri putri jenjang pendidikan SMP yakni 
kontrol diri terhadap aturan atau tata tertib, kont-
rol diri terhadap norma dan kontrol diri terhadap 
kondisi sosial, subjek penelitian memiliki karak-
teristik kontrol diri yang beragam, menurut teori 
kualitas kontrol diri dari kelima subjek dua santri 
putri yakni SM dan AR berada pada kualitas ap-
propriate control dan ketiga subjek yakni AM, PJ 
dan AL berada pada kualitas under control. Aspek 
kuat yang mempengaruhi kontrol diri santri ialah 
kemampuan mengontrol stimulus hal tersebut 
muncul dari luar diri subjek seperti pola hubun-
gan sosial dengan teman sebaya, dan kondisi ke-
luarga.

Dari seluruh faktor yang mempengaru-
hi kondisi kontrol diri sehingga terdapat subjek 
yang memiliki kontrol diri lemah dan kuat, faktor 
pola interaksi yang terjalin dengan teman seba-

ya menjadi faktor terpenting dalam membentuk 
kontrol diri santri putri jenjang pendidikan SMP 
di Pondok Pesanten Al-Muayyad Surakarta. Hal 
ini dikarenakan (1) interaksi dengan teman seba-
ya merupakan pola utama yang terjalin secara 
intens selama berada di pondok pesantren, dan 
(2) teman sebaya adalah pihak yang sering ber-
hubungan dengan santri dalam kehidupan seha-
ri-hari. Sehingga dengan seringnya teman sebaya 
memberi nasihat, teladan perilaku sesuai dengan 
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi, sant-
ri menjadi lebih mampu memilih perilaku yang 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan serta ber-
peran aktif  dalam kegiatan di pondok pesantren 
dengan baik.
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